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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap polisemi verba tateru dalam kalimat bahasa
Jepang. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif menurut
Sugiyono. Adapun proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak
teknik catat, dan dalam tahap analisis data, penulis mengklasifikasikan makna dasar dan
makna perluasan menggunakan teori yang dipaparkan oleh Matsumura et al (1998). Penelitian
ini merupakan kajian semantik yang mengungkap makna dasar dan perluasan verba fateru
dalam Bahasa Jepang. Data yang digunakan berupa kalimat yang mengandung verba fateru
yang bersumber dari korpus nlb.ninjal.ac.jp. Teori yang digunakan dalam analisis hubungan
antarmakna dasar dan makna perluasan berdasarkan teori Machida dan Momiyama (Sutedi:
2011). Berdasarkan hasil analisis ditemukan adanya 2 makna dasar dan 18 makna perluasan
dari verba tateru. Makna Dasarnya adalah menegakkan 1 data; memasang 1 data. Sedangkan
Makna Perluasannya adalah menghasilkan (ombak) 1 data; mengeluarkan (uap) 1 data;
mengeluarkan 1 data; mengirim utusan 1 data; membuat (sumpah) 1 data; membuat 1 data;
menyebarkan 1 data; mendengarkan 1 data; membuat (teh) 1 data; menutup 1 data; diangkat 1
data; menyelamatkan 1 data; membuat berguna 1 data; mencari nafkah 1 data; menjaga 1 data;
mempersiapkan ldata; berteriak keras 1 data. Sementara itu, untuk hubungan makna dan
makna perluasannya, terdapat 4 kalimat yang memiliki hubungan secara metafora, 14 kalimat
yang memiliki hubungan secara metonimi, sedangkan hubungan secara sinekdok dalam
penelitian ini tidak ditemukan sama sekali, sehingga dalam penelitian ini hanya dipengaruhi
oleh 2 gaya bahasa saja yaitu, metafora dan metonimi.

Kata kunci: makna, polisemi, semantik, verba, tateru
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PENDAHULUAN

Dalam linguistik, semantik (imiron) adalah bidang yang mempelajari arti atau makna
bahasa (Sutedi, 2011: 127). Semantik dalam linguistik adalah bagian penting dari proses
komunikasi untuk menyampaikan makna. Namun, ada saat-saat ketika sebuah kata memiliki
banyak makna dan tidak terbatas pada satu makna saja, ini yang dikenal sebagai polisemi.
Kunihiro (dalam Sutedi, 2011: 161) mengatakan bahwa polisemi (tagigo) adalah ketika
sebuah kata memiliki berbagai makna yang saling terkait. Dalam polisemi sendiri memiliki
dua jenis makna, yaitu makna dasar (kihongi) dan makna perluasan (ten-gi), atau biasa disebut
sebagai makna prototipe dan non-prototipe. Makna dasar (kihongi) adalah makna asli yang
terkandung dalam kata, dan makna perluasan (fen-gi) adalah makna yang berkembang dari
makna dasar, sering dipengaruhi oleh penggunaan kiasan atau majas (hiyu) (Sutedi, 2011:
132).

Bahasa Jepang dikenal memiliki banyak kata yang mengandung polisemi, termasuk di
antaranya verba (doushi). Salah satu verba yang mununjukkan polisemi adalah tateru.
Perhatikan contoh berikut.

(1) WAL TTEDHATL > TR Z R,
Bou o tatete sono kage ni yotte jikan wo shimesu.
‘Menunjukkan waktu dengan cara menegakkan tongkat dan melihat bayangannya.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2003)

(2) kAT DFF AL T,
Ryokou no keikaku wo tateru.
‘Membuat rencana perjalanan.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2003)

Dari contoh diatas, dapat di ketahui bahwa tidak selamanya verba fateru tidak selalu
menegakkan. Kesalahpahaman dapat terjadi akibat kurangnya pemahaman mengenai makna
verba tateru sehingga dikhawatirkan akan adanya kesalahan dalam pemakaian dan
penerjemahan pada verba tateru.

Penelitian mengenai verba tateru dalam bahasa Jepang pernah dilakukan sebelumnya
oleh Himmah & Roni (2018) dalam penelitiannya yang berjudul ‘Makna Gramatikal Verba 7.
> (Tatsu) dan 3. T% (Tateru) Dalam Bahasa Jepang’. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan empat rumusan masalah yaitu, 1) makna gramatikal dari verba 3.-D (tatsu)
yang berdiri sendiri, 2) makna gramatikal dari verba 37 C% (tateru) yang berdiri sendiri, 3)
makna fukugoudoushi 37.-D (tatsu), dan 4) makna gramatikal fukugoudoushi 37.T% (tateru)
dalam bahasa Jepang.

Berbagai macam makna tersebut memicu kesalahpahaman dalam penggunaan makna.
Hal ini disebabkan oleh verba fateru tidak selalu bermakna menegakkan. Dalam kokugojiten
menyatakan bahwa verba tateru memiliki dua puluh lima makna berbeda, yaitu :

1. HEZEH-TIITT B, BZT,

‘Membuat atau menjadikan sesuatu menjadi lurus secara vertical. Membangunkan.’
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2. T xOTD,
‘Menyatakan keinginan atau ingin melakukan sesuatu.’
3. DEELKREBIZT S,
‘Membuat dalam keadaan tertusuk.’
4. W WREEBITY,
‘Menimbulkan gelombang atau angin.’
5. BR-eEw T,
‘Mengeluarkan uap atau busa.’
6. BIZRNIRRENLE VLR 12775,
Mengubah dari keadaan tenang menjadi keadaan sulit atau keras.
7. ELDELED,
‘Membuat naik tinggi.’
8. F-HZHESOUNT,
‘Menggetarkan/meyaringkan suara atau bunyi secara tinggi.’
9. LMD, thd, 17T 8D,
‘Mengarahkan atau menyuruh seseorang pergi ke suatu tempat. Mengirim atau
mengeluarkan seseorang. Membiarkan atau menyuruh seseorang pergi atau melakukan
sesuatu.’
10. [3-E07RT,
‘Menunjukkan dengan jelas atau menyatakan dengan tegas.’
1. S5, D,
‘Menentukan atau memutuskan. menetapkan atau mengambil keputusan.’
12, 8TL<ERIT D, 327
‘Mendirikan sesuatu yang baru atau membuat sesuatu yang baru.’
13. 1022025,
‘Mengiringi doa atau mendoakan dengan penuh harap dan perasaan tulus.’
14. IO D, HHIZT D,
‘Mengenalkan kepada masyarakat atau menyebarkan ke seluruh masyarakat.
membuat menjadi terkenal.’
15. - Bl a2 32785,
‘Membuat telinga, mata, dan sebagainya menjadi waspada atau membuat perhatian
seseorang menjadi tajam terhadap sesuatu.’
16. BRRIZHE A, IRE TINEERD, KOBET 2,
‘Menuangkan air panas ke dalam bubuk matcha, mengaduknya dengan whisk teh, dan
melakukan upacara minum teh (chanoyu).’
17. F[E1Z2L9H5,
‘Menutup pintu atau sekat geser.’
18. NEHDHAEIZT 25,
‘Menempatkan seseorang pada posisi tertentu.’
19. MEREL - WAL - T H 2 PR72 D,
‘Memelihara otoritas, status, dan citra diri.’
20. FIZAES,
‘Digunakan untuk.’
21. N E 2,
‘Melakukan perjalanan hidup.’
22. i@ T,
‘Memaksa melewati atau mendorong melalui.’

23. LMHED, T5HELT D,
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‘Menajamkan atau membuat lebih tajam.’
24. By Az DT,

‘Mandi uap atau pemandian air panas.’

25. (BEAOE O FITA T OIZIFLL - -5,

‘Suatu tindakan yang dilakukan dengan intensitas atau kegigihan yang tinggi.’

Sedangkan dalam kamus Kenji Matsuura verba tateru memiliki arti menegakkan;
memancangkan; menutup; menyusun; membangun; menyiarkan; memberi; mencari; berjasa;
mencalonkan; memasang; menimbulkan; mengepulkan (Matsuura, 1994: 1051).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis melakukan penelitian
ini untuk mengetahui makna dasar dan makna perluasan, serta bagaimana hubungan antara
makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam verba tateru pada kalimat bahasa
Jepang sebagai polisemi. Adapun judul yang diangkat dalam penelitian ini ialah makna verba
tateru dalam kalimat bahasa jepang.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitin ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode
kualitatif merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang penelitian melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
(Sugiyono, 2013: 29). Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan adalah kalimat-kalimat
yang mengandung verba tateru. Sumber data yang digunakan berupa korpus nlb.ninjal.ac.jp.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan
teknik catat. Menurut Sudaryanto (dalam Zaim, 2014: 89-91) Metode simak merupakan
metode pengumpulan data yang melibatkan observasi atau penyimakan terhadap penggunaan
bahasa dalam penelitian. Sementara itu, teknik catat merupakan proses pencatatan data yang
kemudian diikuti dengan pengelompokan data. Melalui metode tersebut, data yang ditemukan
sebanyak 32 data, kemudian direduksi menjadi 20 data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan translasional.
Sudaryanto (1998: 15) mengidentifikasi metode padan translasional sebagai teknik yang
digunakan untuk menetapkan norma-norma selama tahap analisis data, dengan memanfaatkan
bahasa atau lingua lain sebagai instrumen evaluasi. Dalam menganalisis makna dasar dan
makna perluasan, penelitian ini mengklasifikasikan dan menganalisisnya berdasarkan teori
dari Matsumura et al. (1998: 657). Untuk menganalisis hubungan antarmakna dasar dan
makna perluasan berdasarkan teori Machida dan Momiyama (Sutedi: 2011: 167).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Tabel 1: Data Makna Tateru dan Hubungan antar Makna Perluasannya

Kategori Makna Arti Hubungan Makna
Metafora ~ Metonimi Sinekdok
1. Makna Membuat atau menjadikan menegakkan
Dasar sesuatu menjadi lurus secara
vertical; Membangunkan
Menyatakan keinginan atau memasang
ingin melakukan sesuatu
2. Makna Membuat  dalam  keadaan mencakar /
Perluasan  tertusuk
Menimbulkan gelombang atau menghasilkan ‘/
angin (ombak)
Mengeluarkan uap atau busa Mengeluarkan ‘/
(uap)
Membuat naik tinggi Mengeluarkan ‘/
(uap)
Menggetarkan/meyaringkan mengeluarkan; ‘/
suara atau bunyi secara tinggi,
Mengarahkan atau menyuruh mengirim ‘/
seseorang pergi ke suatu utusan
tempat; mengirim atau
mengeluarkan seseorang;
Membiarkan atau menyuruh
seseorang pergi atau
melakukan sesuatu
Menunjukkan dengan jelas membuat ‘/
atau  menyatakan dengan (sumpah).
tegas
Menentukan atau membuat /
memutuskan; menetapkan
atau mengambil keputusan
Mengenalkan kepada menyebarkan /
masyarakat atau
menyebarkan ke  seluruh
masyarakat; membuat
menjadi terkenal
Membuat telinga, mata, dan Mendengarkan /
sebagainya menjadi waspada
atau  membuat  perhatian
seseorang menjadi  tajam
terhadap sesuatu
Menuangkan air panas ke membuat (teh) /
dalam bubuk matcha,
mengaduknya dengan whisk
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teh, dan melakukan upacara
minum teh (chanoyu)

Menutup pintu atau sekat
geser

menutup

Menempatkan
pada posisi tertentu

seseorang

diangkat

Memelihara otoritas, status,
dan citra diri

menyelamatka
n

Digunakan untuk

membuat
berguna.

Melakukan perjalanan hidup

mencari
nafkah

Memaksa melewati atau
mendorong melalui

Menjaga

Mandi uap atau pemandian
air panas

mempersiapka
n

Suatu tindakan yang

berteriak keras

NSNS S

dilakukan dengan intensitas
atau kegigihan yang tinggi

2. Pembahasan

A. Makna Dasar
(1) FTEREE > CUADH: A2 CTE T,

Mazu tateana wo hotte yonhon no hashira wo tatemasu.
‘Pertama-tama, kita menggali lubang vertikal dan menegakkan empat pilar/tiang.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2004)

Pada data (1) verba tateru berarti ‘menegakkan’. Arti menegakkan pada contoh (1)
menunjukkan aktifitas menaruh tiang di lubang tersebut dengan posisi bediri. Hal ini sesuai
dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘menegakkan’ merupakan makna dasar tateru yang
bermakna Tate ni massugu ni suru;Okosu, ‘membuat atau menjadikan sesuatu menjadi lurus
secara vertical; Membangunkan’.

(2) =, DIFVEE L THHEEMLHVET,

Mata, nobori hata wo tateru jigyosho mo arimasu.
‘Selain itu, ada juga tempat usaha yang memasang spanduk.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2008)

Pada data (6) verba tateru berarti * memasang’. Arti memasang pada kalimat tersebut
menunjukkan aktivitas ingin memasang spanduk untuk mempromosikan tempat usaha
mereka. Saat memasang spanduk umumnya dipasang ditempat yang tinggi agar mudah
terlihat. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘memasang’ merupakan
makna perluasan tateru yang bermakna Suetsukeru, ‘Menyatakan keinginan atau ingin
melakukan seseuatu’.
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B. Makna Perluasan dan Hubungan Makna Perluasannya

3) W= BT MBI NESLTIEW/IMEZ O T 720 E AR ARICHEFSN TN L
ZWELEELIZRC-TDIT D,

Neko-tachi wa, sakuhin ni tsume o tate tari shoben o hikkake tari, don'na ningen ni mo
yurusa rete inai koto o itomokantan'ni yattenokeru.
‘Kucing-kucing dapat dengan mudah melakukan hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh

manusia mana pun, seperti mencakar karya seni atau mengencinginya.’

(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (3) verba rateru berarti ‘mencakar’. Arti mencakar dalam kalimat tersebut
digunakan untuk menggambarkan tindakan kucing yang mengarahkan atau menancapkan
kukunya pada sesuatu, dalam hal ini pada karya seni. Hal ini sesuai dengan pendapat
Matsumura et al. (1987), ‘mencakar’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna
Tsuki sashita joutai ni suru, ‘Membuat dalam keadaan tertusuk’. Makna ‘Membuat atau
menjadikan sesuatu menjadi lurus secara vertikal’ pada data (3) masih terlihat, karena ketika
kucing ingin mencakar sesuatu, biasanya kucing akan mengarahkan kaki depannya ke
permukaan yang akan dicakar, sering kali mengangkat satu atau kedua kaki depannya, dan
sering kali juga kucing akan berdiri dengan kaki depan terangkat dan ditempatkan pada
permukaan vertikal, sementara kaki belakang tetap di lantai kemudian menggerakkan
cakarnya ke atas dan ke bawah dengan gerakan berulang. Karena terdapat perasamaan sifat
tersebut data (3) mengalami perluasan makna secara metafora.

4) FRIZENII, REREND, T<XE MIZRARDRE Bl A L THME e Zi-b

X, Fob, FaHi T [TTE—, Eh—)
Heya ni an'nai sa re, okina mado kara, sugu mashita ni mieru sunahama to shiranami o
tateru umi o mita on'na-tachi wa, matamo,-goe o soroete, ‘suteki ", kirei ~'
‘Para wanita yang dipandu ke kamar dan melihat pantai berpasir serta laut yang
menghasilkan ombak putih dari jendela besar, sekali lagi berkata serempak, 'Indah
sekali, cantik sekali!”

(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (4) verba tateru berarti ‘menghasilkan’. Dalam kalimat tersebut, tateru
digunakan untuk menggambarkan laut yang menghasilkan atau membuat ombak putih.
Kalimat ini menggambarkan pemandangan yang indah yang dilihat oleh para wanita dari
kamar mereka, di mana laut yang terlihat menghasilkan ombak putih yang menambah
keindahan pemandangan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987),
‘menghasilkan’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna Nami kaze nado wo
okosu, ‘Menimbulkan gelombang atau angin’. Data (4) merupakan hubungan secara metafora.
Karena saat terjadi gelombang ombak, ombak tersebut cenderung sedikit naik keatas yang
disebabkan oleh tiupan angin di atas permukaan laut, gesekan antara angin dan air
menyebabkan air bergerak dan membentuk gelombang. Semakin kuat angin, semakin besar
ombak yang terbentuk.

(5) DGR AL T TR A TN,
Nabe ga yuge wo tatete niete ita.
‘Panci mengeluarkan uap panas saat sedang mendidih.’
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(nlb.ninjal.ac.jp, 1991)

Pada data (5) verba rateru berarti ‘mengeluarkan’. Arti mengeluarkan pada kalimat
tersebut menunjukkan keaadan jika sedang memasak air panci akan mengeluarkan uap jika
sudah mendidih. Ketika panci mengeluarkan uap, uap tersebut cenderung naik ke udara. Hal
ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘mengeluarkan’ merupakan makna
perluasan tateru yang bermakna Yuge awa nado wo dasu, ‘Mengeluarkan uap atau busa.” dan
makna Takaku noboraseru. ‘Membuat naik tinggi’. Makna ‘Membuat atau menjadikan
sesuatu menjadi lurus secara vertikal’ pada data (5) masih terlihat, karena terdapat
perasamaan sifat tersebut data (5) mengalami perluasan makna secara metafora.

(6) FENSHESHHEZINL T TWNET,
Ine ga sarasara oto wo tatete imasu.
‘Padi mengeluarkan bunyi gemerisik.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 1945)

Pada data (6) verba tateru berarti ‘mengeluarkan’. Arti mengeluarkan pada kalimat
tersebut menunjukkan keadaan padi yang berdiri mengeluarkan bunyi saat terkena hembusan
angin. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘mengeluarkan’ merupakan
makna  perluasan fteteru yang bermakna Koe oto wo takaku  hibikasu,
‘Menggetarkan/meyaringkan suara atau bunyi secara tinggi’. Data (6) merupakan hubungan
metonimi yang menyatakan sebab akibat. Padi menghasilkan suara disebabkan karena
hembusan angin yang membuat padi saling bertabrakan atau bergesekan satu sama lain
sehingga menghasilkan suara.

(1) ZNENDOEFIRNTITLLSEEEZZDTHESLR, BUTBEWEIZTOICHERE

HEANE T E D,
Sorezore no seikatsu ni modoreba chikashiku kotoba o kawasu kikai mo naku, ashi
shigeku tsukai o tateru ni mo kyori ga to sugiru.
‘Ketika masing-masing kembali ke kehidupan mereka, tidak ada kesempatan untuk
berbicara satu sama lain, dan bahkan untuk sering mengirim utusan, jaraknya terlalu
jauh.

(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (7) verba tateru berarti ‘mengirim’. Arti mengirm dalam kalimat tersebut
digunakan untuk menggambarkan tindakan menugaskan atau mengirim seseorang untuk
melakukan suatu tugas atau misi. Kalimat ini menunjukkan bahwa jarak yang jauh membuat
sulit untuk sering mengirim utusan atau menugaskan seseorang untuk berkomunikasi atau
melakukan sesuatu, sehingga kesempatan untuk berbicara satu sama lain pun menjadi jarang.
Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘mengirm’ merupakan makna
perluasan tateru yang bermakna Sashimukeru; Dasu; Ikaseru, ‘Mengarahkan atau menyuruh
seseorang pergi ke suatu tempat; Mengirim atau mengeluarkan seseorang; Membiarkan atau
menyuruh seseorang pergi atau melakukan sesuatu’. Data (7) merupakan hubungan secara
metonimi yang menyatakan cara dan tujuan. Karena jarak mereka satu sama lain saling
berjauhan, cara yang dilakukan yaitu mengutus seseorang dengan tujuan untuk berkomunikasi
atau melakukan sesuatu.
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) MM a T ANAZEIE, B EREIEDENESL THIEIZELY
Shogo wo ukeireru koto wa, zen mura to kekkon no chikai wo tateru koto ni hitosht

‘Menerima gelar ini setara dengan membuat sumpah pernikahan dengan seluruh desa.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2003)

Pada data (8) verba rateru berarti ‘membuat’. Arti membuat dalam kalimat tersebut
digunakan untuk wuntuk menggambarkan tindakan seseorang yang membuat atau
mengucapkan sumpah atau janji secara resmi. Kalimat ini menekankan bahwa menerima gelar
tersebut dianggap sama seriusnya dengan membuat sumpah pernikahan, menunjukkan
komitmen yang kuat dan keterikatan dengan seluruh desa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Matsumura et al. (1987), ‘mencari’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna
Hakkiri shimesu,‘Menunjukkan dengan jelas atau menyatakan dengan tegas’. Data (8)
merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan tujuan dan cara. Membuat disini
berarti mengucapkan sumpah atau berjanji. Mengucapkan sumpah merupakan cara dengan
tujuan untuk menerima gelar.

(9) ZOREFIDZHETIL, IRDEH2 7T 23T,
Kono shorei no baai ni wa,tsugi no yona puran wo tateta.
‘Dalam kasus ini, saya membuat rencana seperti berikut.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2005)

Pada data (9) verba tateru berarti ‘membuat’. Dalam kalimat tersebut, tateru
digunakan untuk menyatakan tindakan ‘membuat’ atau ‘menyusun’ suatu rencana atau
strategi. Jadi, kalimat tersebut menyiratkan bahwa seseorang telah membuat rencana atau
strategi tertentu untuk kasus tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987),
‘membuat’ merupakan makna perluasan fateru yang bermakna Sadameru; Kimeru,
‘Menentukan atau memutuskan’; ‘Menetapkan atau mengambil keputusan’. Data (9)
merupakan hubungan secara metafora. ‘Membuat’ disini merujuk pada tindakan menciptakan
atau menyusun sesuatu. Di sisi lain, istilah 'menegakkan atau mendirikan' pada data (1) secara
harfiah mengacu pada tindakan menegakkan atau mendirikan suatu objek secara tegak atau
vertikal. Meskipun berbeda konteks, kedua makna ini memiliki kesamaan dalam tindakan
menciptakan atau membentuk sesuatu.

(10) FRDBL Lo HWIRICHDIEE Jel TIN5 A4 FETITHT O AP 7a0 2 37
THONTLEST=DT,
Gibo ga shotchii musume-tachi no totsugi-saki ni iku yo ni naru to, kondo wa kinjo no
hito kara myona uwasa o tate rarete shimatta noda.

‘Ketika ibu mertua sering pergi ke rumah menantu putrinya, dalam waktu dekat
orang-orang di sekitar mulai menyebarkan desas-desus aneh.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2001)

Pada data (10) verba rateru berarti ‘menyebarkan’. Arti menyebarkan dalam kalimat
tersebut digunakan untuk menggambarkan tindakan menyebarkan atau menciptakan rumor di
antara orang-orang di sekitar. Kalimat ini menunjukkan bahwa seringnya kunjungan ibu
mertua ke rumah menantu putrinya memicu orang-orang di sekitarnya untuk menyebarkan
desas-desus yang aneh. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987),
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‘menyebarkan’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna Sekai ni hiromeru; Yiamei
ni suru, ‘Mengenalkan kepada masyarakat atau menyebarkan ke seluruh masyarakat; membuat
menjadi terkenal’. Data (10) merupakan hubungan metonimi yang menyatakan sebab akibat.
Terjadinya penyebaran desas-desus atau rumor disebabkan karena seringnya kunjungan ibu
mertua ke rumah menantu putrinya yang memicu orang-orang di sekitarnya.

(1) R T 7B KB A Z L C, BMOEH RO F B 2l T, BE 2T,
Imoto ga tadanaranu kehai wo satchi shite, oku no heya kara katame wo nozoka sete,
kikimimi wo tatete ita.

‘Adik perempuanku merasakan kehadiran yang tidak biasa, dia mengintip dari ruang
belakang dengan satu mata dan mendengarkan dengan cermat.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (11) verba tateru berarti ‘mendengarkan’. Dalam kalimat tersebut, "] H %
NLCTCUNE" adalah frasa yang berarti ‘mendengarkan dengan cermat’ atau ‘memperhatikan
dengan seksama’. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘mendengarkan’
merupakan makna perluasan tateru yang bermakna mimi*me nado o sobadataseru, ‘Membuat
telinga, mata, dan sebagainya menjadi waspada atau membuat perhatian seseorang menjadi
tajam terhadap sesuatu’. Data (11) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan
tujuan dan cara. Memperhatikan dengan seksama merupakan cara untuk memastiakan ada
seseorang atau tidak di ruang belakang tersebut.

(12) HES A, BV, B, ZoBITHTEREL, W LEICAZNY TTOERWVN? | LI
NTZDTE ST,
Basan, oi, basan, kotchi ni dete ki na yo, issho ni cha o tatete nomanai ka?' To yonda
nodatta.
‘Nenek, hei, nenek, keluar kemari, mari kita membuat teh dan meminumnya
bersama-sama.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 1999)

Pada data (12) verba tateru berarti ‘membuat’. 7% 7. C%berarti menyeduh teh atau
membuat teh dalam gaya upacara teh Jepang. Dalam kalimat tersebut, tateru digunakan untuk
menggambarkan tindakan mengocok bubuk teh dengan air panas menggunakan pengocok
bambu (chasen) untuk membuat teh yang siap diminum. Hal ini sesuai dengan pendapat
Matsumura et al. (1987), ‘membuat’ merupakan makna perluasan fateru yang bermakna
Matcha ni yu o ire, chasen de kakimazeru; Chanoyu o suru, ‘Menuangkan air panas ke dalam
bubuk matcha, mengaduknya dengan whisk teh; melakukan upacara minum teh (chanoyu)’.
Data (12) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan tujuan dan cara.
Mengocok bubuk teh dengan air panas menggunakan pengocok bambu (chasen) merupakan
cara dengan tujuan melakukan upacara the atau meminum teh bersama.

(13) & FBITEEBIFED, P ER A T 2L CTTT 2% L LD T, )b m M 57
AT TCTOHENE, AEDVHBS T, QRN OWITENTZ T2,

Yiigata kara wa densha mo tomari, shoten mo nokinami to o tatete akari o otoshitanode,
Nakano kara Koenji e kakete no machi wa, hitodori mo mabarade, kimigawarui kurai ni
shizukadatta.
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‘Sejak sore hari, kereta juga berhenti beroperasi, dan toko-toko pun menutup pintu serta
mematikan lampu mereka, sehingga jalan dari Nakano ke Koenji menjadi sepi dengan
hanya sedikit orang yang lewat, dan suasananya begitu sunyi sampai terasa
menyeramkan.’

(nlb.ninjal.ac.jp, 1996)

Pada data (13) verba tateru berarti ‘menutup’. Dalam kalimat tersebut, tateru
digunakan untuk menggambarkan tindakan menutup pintu toko atau bangunan lainnya,
biasanya sebagai persiapan untuk malam hari atau karena situasi tertentu yang memerlukan
penutupan. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘menutup’ merupakan
makna perluasan tateru yang bermakna To* Shoji o shimeru, ‘Menutup pintu atau pintu geser’.
Data (13) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan sebab dan akibat.
Penutupan pintu disebabkan karena hari sudah mulai malam atau karena situasi tertentu yang
memerlukan penutupan.

(14) ZOH | WEEE -2 . T TENTEL, —YDBHEEZRbLI,
Kono hi, Kusakabenomiko wo tatete kotaishi to shi, issai no seimu wo yudane rareta.
‘Pada hari itu, Kusakabe no Miko diangkat sebagai Putra Mahkota, dan semua urusan
pemerintahan diserahkan kepadanya.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (14) verba rateru berarti ‘diangkat’. Dalam kalimat tersebut, tateru
digunakan untuk menyatakan tindakan ‘menunjuk’ atau ‘mengangkat’ seseorang ke dalam
suatu posisi, dalam hal ini, sebagai seorang putra mahkota atau calon penguasa yang akan
menerima tanggung jawab politik. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987),
‘diangkat’ merupakan makna perluasan fateru yang bermakna Hito wo aru ichi ni sueru,
‘Menempatkan seseorang pada posisi tertentu’. Data (14) merupakan hubungan secara
metonimi yang menyatakan cara dan tujuan. Mengangkat Kusakabe no Miko sebagai Putra
Mahkota merupakan cara dengan tujuan untuk memberikan dia otoritas dan tanggung jawab
untuk mengelola dan mengatur semua urusan pemerintahan.

(15) ZAUTH E— A1 H 2L T BW DI E 7255 TIE R, 7209 <8 & (L oS T%R
—BROBRENZ RIRIEE . =+ - A O RKEFEOFL ST TICHE FET-,
Koreha-chi-shi hitori no menboku o tateta kurai no o anchokuna hanashide wanai,

tayasuku Nonoyama no ruizoku ichimi no sodo o mizen ni fusegi, san juu ni man goku
noo dai shoko no sei-mei o kizu kezu ni sumaseta.

‘Ini bukanlah masalah sederhana yang hanya menyelamatkan kehormatan seorang
perwira menengah, melainkan berhasil mencegah kerusuhan oleh kelompok kerabat
Nonoyama dengan mudah dan melindungi nama baik penguasa besar yang menguasai
320.000 koku tanpa mencemari reputasinya.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 1997)
Pada data (15) verba tateru berarti ‘menyelamatkan’. Arti menyelamatkan dalam
kalimat tersebut digunakan untuk menggambarkan tindakan menjaga atau mempertahankan
kehormatan seseorang. Kalimat ini menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan lebih dari
sekadar menjaga kehormatan seorang perwira menengah; tindakan tersebut juga berhasil
mencegah kerusuhan besar dan menjaga reputasi seorang penguasa besar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘menyelamatkan’ merupakan makna perluasan
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tateru yang bermakna Ken'i* chii*menmoku wo tamotaseru, ‘Memelihara otoritas, status, dan
citra diri’. Data (15) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan cara dan tujuan.
Menyelamatkan kehormatan seorang perwira menengah dan mencegah kerusuhan oleh
kelompok kerabat Nonoyama merupakan cara untuk melindungi nama baik penguasa besar
yang menguasai 320.000 koku tanpa mencemari reputasinya.

(16) ZiL & B PERHNZFFHIA A TRE DRI TR,
Kore o ryosan taisei ni mochikonde o-koni no yakunitatetai.
‘Saya ingin membawa ini ke tahap produksi massal dan membuatnya berguna bagi
negara.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2001)

Pada data (16) verba rateru berarti ‘membuat’. Dalam kalimat tersebut, tateru
digunakan untuk menggambarkan keinginan atau tujuan untuk menjadikan sesuatu berguna
atau bermanfaat bagi tujuan tertentu, dalam hal ini bagi negara. Hal ini sesuai dengan
pendapat Matsumura et al. (1987), ‘membuat’ merupakan makna perluasan tateru yang
bermakna You ni tsukau, ‘Digunakan untuk’. Data (16) merupakan hubungan secara metonimi
yang menyatakan cara dan tujuan. Menciptakan atau menghasilkan sesuatu produk secara
masal merupakan cara dengan tujuan agar bisa bermanfaat atau berguna bagi negara.

(17) FERDOKFR D A TERZNLTTND,
Jitmin no daibubun ga gyogyo de seikei o tatete iru.
‘Sebagian besar penduduk mencari nafkah dari usaha perikanan.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 2005)

Pada data (17) verba tateru berarti ‘mencari’. Arti mencari pada kalimat tersebut
digunakan untuk menggambarkan cara penduduk mencari nafkah atau memenuhi kebutuhan
hidup mereka melalui pekerjaan di industri perikanan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Matsumura et al. (1987), ‘mencari’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna
Sewatari wo suru, ‘Melakukan perjalanan hidup’. Data (17) merupakan hubungan secara
metonimi yang menyatakan cara dan tujuan. Memperoleh penghasilan di usaha perikanan
merupakan cara yang dilakukan oleh sebagian besar penduduk untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka.

(18) FEH D LI | DEVDLIHE N TTNDT UM —IZIEH 572123 HIZHDLR Y,
Shiteki no tori, hitori no on'na ni misao o tatete iru autoro ni wa mettani omenikakarenai.
‘Seperti yang dikatakan, jarang sekali bertemu dengan seorang pemberontak yang
menjaga kesetiaan kepada satu wanita.’

(nlb.ninjal.ac.jp, 2002)

Pada data (18) verba tateru berarti ‘menjaga’. Arti menjaga dalam kalimat tersebut
digunakan untuk menggambarkan tindakan menjaga atau mempertahankan kesetiaan terhadap
satu orang wanita. Kalimat ini menyoroti kelangkaan seseorang yang dianggap sebagai
pemberontak (outlaw) tetapi tetap setia kepada satu wanita, yang merupakan perilaku yang
jarang ditemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987), ‘menyelamatkan’
merupakan makna perluasan tateru yang bermakna Oshitoosu, ‘Memaksa melewati atau
mendorong melalui’. Data (18) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan
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sebab dan akibat. Karena Seorang pemberontak cenderung memiliki sifat-sifat yang
menentang otoritas, dan mungkin tidak setia pada norma-norma sosial, termasuk dalam
hubungan pribadi, membuat seseorang cenderung tidak setia dalam hubungan romantis.

(19) X—F5 | BEDRRORIB L7202 —TBIIXGE I Z2/Fo TR B AT IBA
LI, BRZIEAERAVREEDNRATL . BHTRROFAED U — > DAL
HI7RBE LI OB BBV E LT,

Mata ippo, ocha ga taishii no nomimono to naru to tomoni, ichibu ni wa “-ko' o tsukutte
furo o tate, shushoku o tanoshimi, ocha o nomu shomin-tekina atsumari ga ryitko shi,

muromachijidai no ranse no naka ni hitotsu no bureiko-tekina tanoshimi ni hitaru kaze ga
arimashita.

‘Di sisi lain, ketika teh menjadi minuman populer di kalangan masyarakat, di beberapa
kalangan terbentuk ko (kelompok) yang mempersiapkan pemandian, menikmati
makanan dan minuman, serta minum teh dalam pertemuan sosial yang sederhana,
menciptakan suasana kebersamaan tanpa formalitas di tengah-tengah kekacauan zaman
Muromachi.’

(nlb.ninjal.ac.jp, 1993)

Pada data (19) verba ftateru berarti ‘mempersiapkan’. Dalam kalimat tersebut, ‘tateru’
digunakan untuk menggambarkan tindakan mempersiapkan atau mengatur pemandian air
panas untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al. (1987),
‘mempersiapkan’ merupakan makna perluasan tateru yang bermakna Yu furo wo
wakasu,‘Mandi uvap atau pemandian air panas’. Data (19) merupakan hubungan secara
metonimi yang menyatakan cara dan tujuan. Mempersiapkan pemandian dan mengadakan
pertemuan sosial yang santai merupakan cara dengan tujuan menciptakan suasana
kebersamaan yang tidak formal, memberikan mereka kesempatan untuk bersantai dan
berhubungan atau berkenalan satu sama lain secara lebih mendalam.

(20) A Z =T aF NV EERKDBZ BATHAL B RSLA TP LR E RV TTOET,
Intanashonaru to kokka ga kogo ni nagare, sakkidatta gakusei hoso ga donari-tatete
imasu.

‘Lagu Internasional dan lagu kebangsaan diputar bergantian, sementara nyanyian
mahasiswa yang penuh semangat berteriak keras.’
(nlb.ninjal.ac.jp, 1994)

Pada data (20) verba tateru berarti ‘berteriak keras’. Dalam kalimat tersebut,
donari-tateru berarti berteriak dengan keras dan terus-menerus. Kalimat ini menggambarkan
suasana di mana lagu-lagu diputar bergantian sementara siaran mahasiswa yang penuh
semangat atau berteriak dengan keras. Hal ini sesuai dengan pendapat Matsumura et al.
(1987), berteriak merupakan makna perluasan fateru yang bermakna (Doshi no ren'yokei no
shita ni tsuite) hageshiku ...... suru, ‘Suatu tindakan yang dilakukan dengan intensitas atau
kegigihan yang tinggi’. Data (20) merupakan hubungan secara metonimi yang menyatakan
cara dan tujuan. Nyanyian mahasiswa yang berteriak penuh semangat merupakan cara untuk
membangkitkan semangat dan rasa kebersamaan di antara para pendengar atau peserta acara.

KESIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa verba fateru memiliki makna dasar dan makna
perluasan. Data yang telah dianalisis berjumlah 20 data. Terdapat 2 makna dasar dari verba

NIJI Journal | 26



NI
eISSN: 2355-889X, Vol 5, No 2, 2023, 14-28

tateru yaitu, 1) Membuat atau menjadikan sesuatu menjadi lurus secara vertical;
Membangunkan, terdapat 1 data yaitu, menegakkan. 2) Menyatakan keinginan atau ingin
melakukan sesuatu, terdapat 1 data yaitu, memasang. Sementara itu, untuk makna perluasan,
terdapat 18 data makna perluasan dari verba tateru yakni, 1) Membuat dalam keadaan
tertusuk, terdapat 1 data yaitu, mencakar. 2) Menimbulkan gelombang atau angin, terdapat 1
data yaitu, menghasilkan (ombak). 3) Mengeluarkan uap atau busa, terdapat 1 data yaitu,
mengeluarkan (uap) 4) Membuat naik tinggi, terdapat 1 data yaitu, mengeluarkan(uap). 5)
Menggetarkan/meyaringkan suara atau bunyi secara tinggi, terdapat 1 data yaitu,

mengeluarkan. 6) Mengarahkan atau menyuruh seseorang pergi ke suatu tempat; mengirim
atau mengeluarkan seseorang; Membiarkan atau menyuruh seseorang pergi atau melakukan
sesuatu, terdapat 1 data yaitu, mengirim utusan. 7) Menunjukkan dengan jelas atau

menyatakan dengan tegas, terdapat 1 data yaitu, membuat (sumpah). 8) Menentukan atau

memutuskan;, menetapkan atau mengambil keputusan, terdapat 1 data yaitu, membuat. 9)
Mengenalkan kepada masyarakat atau menyebarkan ke seluruh masyarakat; membuat
menjadi terkenal, terdapat 1 data yaitu, menyebarkan. 10) Membuat telinga, mata, dan
sebagainya menjadi waspada atau membuat perhatian seseorang menjadi tajam terhadap
sesuatu, terdapat 1 data yaitu, mendengarkan. 11) Menuangkan air panas ke dalam bubuk

matcha, mengaduknya dengan whisk teh, dan melakukan upacara minum teh (chanoyu),
terdapat 1 data yaitu, membuat (teh), 12) Menutup pintu atau sekat geser, terdapat 1 data
yaitu, menutup. 13) Menempatkan seseorang pada posisi tertentu, terdapat 1 data yaitu,
diangkat. 14) Memelihara otoritas, status, dan citra diri, terdapat 1 data yaitu,
menyelamatkan. 15) Digunakan untuk, terdapat 1 data yaitu, membuat berguna. 16)
Melakukan perjalanan hidup, terdapat 1 data yaitu, mencari nafkah. 17) Memaksa melewati
atau mendorong melalui, terdapat 1 data yaitu, menjaga. 18) Mandi uap atau pemandian air
panas, terdapat 1 data yaitu, mempersiapkan. 19) Suatu tindakan yang dilakukan dengan
intensitas atau kegigihan yang tinggi, terdapat 1 data yaitu, berteriak keras. Dari 18 kalimat
yang memiliki makna perluasan, terdapat 4 kalimat yang memiliki hubungan secara metafora,
14 kalimat yang memiliki hubungan secara metonimi, sedangkan hubungan secara sinekdok
dalam peneitian ini tidak ditemukan sama sekali, sehingga dalam penelitian ini hanya
dipengaruhi oleh 2 gaya bahasa yaitu metafora dan metonimi.

Berdasarkan teori yang dipaparkan Matsumura et al. (1987: 656) dalam kamusnya
terdapat 2 makna dasar dan 23 makna perluasan. Dalam 23 makna tersebut tidak menemukan
4 buah makna verba tateru, yaitu 1) Mengubah dari keadaan tenang menjadi keadaan sulit
atau keras. 2) Mendirikan sesuatu yang baru atau membuat sesuatu yang baru. 3) Mengiringi
doa atau mendoakan dengan penuh harap dan perasaan tulus. 4) Menajamkan atau membuat
lebih tajam.
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